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Di dalam proses pembelajaran matematika, siswa aaddibatkan sehingga perubahan tingkah laku siswa
diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam mengpelajatematika. Mempelajari matematika harus
teratur dan memperhatikan hubungan keterkaitan dangateri yang mendasari serta harus memperhatikan
kemampuan sebagai individu sehingga penyajian i@e &onsep matematika yang baru didasarkan pada
pengalaman sebelumnya.. Berdasarkan uraian tersedmriulis tertarik untuk mengadakan penelitian éntu
mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pejatsi aktif tipe quiz team terhadap prestasi batlaj
matematika. Selain itu untuk mengetahui responasi®rhadap penerapan pembelajaran aktif tipe gaamnt
pada pelajaran matematika; dan untuk prestasi lzglapatematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang
sisi datar. Penerapan teknik belajar aktif cendeguneminimalkan persoalan pengelolaan kelas yanglea
menyulitkan guru yang terlalu mengandalkan metcetarmah dan diskusi kelompok besar atau diskusiskela
Dalam konteks penelitian ini, yang menjadi poputadlah Siswa kelas VIII SMP Nurul Halim tahun petan
2010 / 2011, Sampel diambil dari populasi dengarppsive sampling. Dengan pertimbangan peneliti, anak
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adaladtas VIII B. Sebelum menganalisis data, dilakulextebih
dahulu uji prasyarat analisis yaitu dengan mengogrmalitas, dilanjutkan dengan uji independent dan
kelinieran regresi, uji koefisien korelasi dan yatggakhir uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukaahwa
penerapan pembelajarn aktif tipe quiz team mendapapon kategori sedang yaitu sebesar (53,33%) dari
siswa. Dari hasil tes prestasi belajar matematikpedoleh nilai rata — rata yaitu 71,67 dan nilairsebut
diatas KKM yaitu sebesar 65. Selain itu dari hgshgujian statistik diperoleh persamaan regresi8&9D5 +
0.792 x. Persamaan tersebut mengandung arti bahestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangu
ruang sisi datar bertambah atau meningkat denga®® kali penerapan pembelajaran aktif. Besar peobar
ditunjukan dengan koefisien determinasi yaitu sebes61,8 %, Hal ini berarti 61,8 % prestasi belajaiswa
pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh penerapambp&jaran aktif tipe quiz team, sedangkan sisaraitu
sebesar 38,2 % dipengaruhi oleh faktor lain. Bertl&an hasil perhitungan diperoleh nilailebih kecil daric
yang digunakan yaitu (0.01) atau 0.000 < 0.01, sgha Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengfar
antara penerapan pembelajaran aktif tipe quiz tearhadap prestasi belajar matematika pada pokokalsah
bangun ruang sisi datar.

Kata Kunci : Quiz, Bangun Ruang

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu hal yang tidak perrnadsléari hidup kita. Matematika
telah ada semenjak dahulu hingga saat ini. Mat&matiak hanya sekedar berhitung, akan
tetapi matematika merupakan sebuah disiplin ilmsadayzang mempunyai peranan yang
cukup besar baik dalam kehidupan sehari-hari mawmlam pengembangan ilmu dan
teknologi. Matematika tumbuh dan berkembang kanemeses berpikir. Oleh karena itu,
logika merupakan dasar terbentuknya matematika.ikhogadalah bayi matematika,
sebaliknya matematika adalah masa dewasa logik&yAepul Hamdani, 2008:1.5). Maka
dari itu, sangatlah penting dalam mempelajari matéa. Bahkan semenjak kanak-kanak
pun matematika sudah diajarkan , yaitu melalui peraang tua. Dalam peraturan menteri
pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006 dikemukakahwa, matematika diajarkan
disekolah bertujuan agar peserta didik memilikigggahuan sebagai berikut:
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitaar konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam qema@ masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakok@nipulasi matematika dalam
melakukan generalisasi, menyusun bukti, atau meskeh gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memamasalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkarsisgdng diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,rafiagatau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matkmaterta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Di dalam proses pembelajaran matematika, siswa asaddibatkan sehingga
perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada peatagkkemampuan dalam mempelajari
matematika. Mempelajari matematika harus teratorrdamperhatikan hubungan keterkaitan
dengan materi yang mendasari serta harus mempemhatemampuan sebagai individu
sehingga penyajian ide atau konsep matematika yamg didasarkan pada pengalaman
sebelumnya. Misalnya, terjadinya perubahan daaktithhu sesuatu konsep menjadi tahu
konsep tersebut dan mampu menggunakan dalam mgampeteteri lanjut atau dalam
kehidupan sehari-hari.

Perolehan pengetahuan sebagai hasil belajar matamalapat dilihat dari
kemampuan memfungsionalkan matematika, baik sedamaseptual maupun secara
mendengarkan, meniru, dan sebagainya (Ma'ruf, 2063: Dalam kegiatan proses belajar
mengajar khususnya pelajaran matematika, stragsgbplajaran mempunyai peranan yang
sangat penting. Dalam kenyataannya strategi tertdapat menunjang pendekatan siswa
aktif, asalkan strategi tersebut diterapkan denglamk yang benar.

Penggunaan srategi mengajar yang tepat akan tuememukan efektifitas dan
efisiensi dalam proses belajar mengajar, guru dapaerapkan srategi yang tepat atau sesuai
dengan pokok bahasan yang akan disampaikan.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran matemadiéalnya dimulai dari proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu demganawarkan strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika.

Salah satu Strategi pembelajaran yang ditawarkaalaladstrategi belajar aktif.
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalganggunaan semua potensi yang
dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak did&pat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai  dengan karakteristik ~ pribadi  yangereka  miliki
(http://sunartombs.wordpress.com/).

Keberhasilan siswa dalam belajar, termasuk matkmasialah satunya dapat
dinyatakan dengan nilai. Berdasarkan nilai yang mamiiraih oleh siswa dapat diketahui
adanya siswa yang meraih nilai tinggi, sedang a&aah. Dalam arti, dari nilai yang
diperoleh itu dapat dinyatakan bahwa siswa tersebethasil atau gagal dalam
belajarnya,baik berhasil dalam mencapai nilai yangmuaskan, naik kelas atau lulus
maupun gagal dalam pengertian mencapai nilai yiaiagt inemuaskan, tidak naik kelas atau
tidak lulus (Toto S. Naseehuddien, 2009:38).

Sekolah yang menjadi tempat penelitian yaitu SMPruNwHalim Kabupaten
Indramayu, setelah melakukan wawancara ternyatab@lemran disekolah tersebut
dilaksanakan dengan metode ceramah oleh guru,ifeeakiswa di dalam kelas juga kurang,
hanya ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan
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Jadi kelas tersebut perlu menerapkan pembelajanasuk dalam meningkatkan
prestasi belajar dan siswa. Dengan penerapan pajatael aktif tipequiz teamakan
memungkinkan siswa mendapatkan prestasi belajay lyaif.

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

Dalam konteks penelitian ini, yang menjadi popukadalah Siswa kelas VIII SMP
Nurul Halim tahun pelajaran 2010 / 2011, Sampeinthih dari populasi dengapurposive
sampling Dengan pertimbangan peneliti, maka yang dijadigampel dalam penelitian ini
adalah kelas VIII B. Sebelum menganalisis dateakditan terlebih dahulu uji prasyarat
analisis yaitu dengan menguji normalitas, dilargatkdlengan uji independent dan kelinieran
regresi, uji koefisien korelasi dan yang teraklfjiihipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA

A. Analisis Data Penerapan Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team

Data mengenai penerapan pembelajaran aktifdipe teamdalam kegiatan belajar
mengajar matematika khususnya pada pokok pembahzesagun ruang sisi datar
penulis peroleh dari respon siswa kelas VIII B ydmgjumlah 30 siswa terhadap
penerapan pembelajaran aktif melalui penyebarakediygang dilakukan pada tanggal 20
Juni 2011. Data yang diperoleh dari penyebaran etngh merupakan data variabel
bebas (variable x) jumlah item pernyataan seba2gaitem menggunakan skala Likert
dengan lima alternatif jawaban. Alternatif jawalsnal angket ini dikategorikan dalam
lima kategori yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kag&adang (KK), Tidak Pernah (TP),
dan Tidak Akan (TA).

Selanjutnya data tersebut dianalisis untuk mengetséberapa besar respon siswa
terhadap penerapan pembelajaran aktif tqpez team Perhitungan hasil angket
dilakukan pada tiap indikator dan di interpretasik@rdasarkan persentase tiap alternatif
jawaban yang telah ditentukan dengan langkah-ldngi&bagai berikut:

1. Indikator pertama

Tabel 1
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa bgpgelesaikan Soal Latihan
dan Tugas-Tugas

No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban
Ttem F FPersentase F Persentase
1.9 Selalu (SL) 6 20 % 0 0 %
Sering (SR) 19 63.3 % 2 6.7 %
Kadang-kadang (KK) 4 13.3 % 8 26.7 %
Tidak Pernah (TP) 1 3.3 % 16 53.3 %
Tidak Akan (L'A) 0 0 Y% 4 13.3 %o
Jumnlah 30 100 %o 30 100 %o

Salah satu bentuk pembelajaran aktif adalah dengamgerjakan soal latihan dan
penugasan. Oleh karena itu, dengan pembelajar#niraksiswa diharapkan dapat
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menyelesaikan soal latihan dan tugas-tugas . Barkias tabel di atas, dari 30 siswa
yang menjawab 2 item pernyataan angket yang mewakikator “ siswa dapat
menyelesaikan soal latihan dan tugas-tugas “ , €8.8iswa menjawab “sering”
pada pernyataan positif indikator ini. Hal ini mejukan bahwa sebagian besar
siswa dapat menyelesaikan soal latihan dan tuggstu

Indikator Kedua
Table 2

Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa Megpgawab Soal Uraian
serta Pertanyaan Guru

No Pernyataan Positif Pernyataan Negatit
Alternatif Jawaban
Item F Persentase F Persentase
2.6 Selalu (SL} 1 3.3 % 0 0 %
Sering (SR) 22 73.3% 2 6.7 %o
Kadang-kadang (KK) 4 13.3% 5 16.7 %
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 % 17 56.7 %
Tidak Akan (TA) 1 3.3 % 6 20 %0
Jumlah 30 100 %o 30 100 249

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang matje2 item pernyataan
angket yang mewakili indikator “ siswa dapat mergavwgoal uraian serta pertanyaan
guru “, 73.3 % siswa menjawab “sering” pada petaga positif indikator ini dan
56,7% siswa menjawab “tidak pernah” pada pernyategatif indikator ini. Hal ini
menunjukan bahwa soal uraian mampu dikerjakan sddélagian besar siswa selain
itu siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan ydihgrikan oleh guru,
walaupun masih ada sebagian kecil siswa tidak mamgmjawab soal uraian serta
pertanyaan guru.

Indikator Ketiga
Tabel 3
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa Eegpafimplementasikan Materi
dan Rumus Matematika

No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Alternatif Tawaban
Item F Persentase F Persentase
3.20 Selalu (SL) 0 0 %o 13 43.3 %o
Sering (SR) 16 53.3 % 11 36.7 %
Kadang-kadang (KK) 10 333 % 2 6.7 %o
Tidak Pernah (TP) 4 13.3 % 1 3.3 %
Tidak Akan (TA) 0 0 % 3 10 %%
Jumlah 30 100 2o 30 100 %o
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Dengan pembelajaran aktif diharapkan siswa dapatgimplementasikan
materi dan rumus matematika. Berdasarkan tabeltal, adari 30 siswa yang
menjawab 2 item pernyataan angket yang mewakilikatdr “siswa dapat
mengimplementasikan materi dan rumus matematika3.3 % siswa menjawab
“sering” pada pernyataan positif indikator ini d8/B % siswa menjawab “tidak
pernah” pada pernyataan negatif indikator ini. HHalmenunjukan bahwa sebagian
besar siswa dapat mengimplementasikan materi dansumatematika, walau pun
sebagian besar lainnya masih belum bisa mengimpl@asigan materi dan rumus
matematika.

Indikator Keempat
Tabel 4

Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa Megpeggunakan Penggaris,
Barang Bekas, Gambar, dan Kalkulator

No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Altzrnatif Jawaban
Item F Persentase F Persentase
12.13. | Selalu (SL) 4 1333 % 18 20%
16.18 | Sering (SR) 17 56.7 % 22 244 %
Kadang-kadang (KK) 4 13.3 9% 15 16.7 %%
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 % 33 36.7 %
Tidak Akan (TA) 3 10 % 2 2.2%
Jumlah 30 100 % 20 100 %o

Salah satu bentuk keaktifan siswa yaitu siswa dapatggunakan alat bantu
belajar matematika. Berdasarkan tabel di atas,3fasiswa yang menjawab 4 item
pernyataan angket yang mewakili indikator “ sisvegat menggunakan penggaris,
barang bekas, gambar, dan kalkulator “ , 56.7 %asimenjawab “sering” pada
pernyataan positif indikator ini dan 36,7 % siswanjawab “tidak pernah” pada
pernyataan negatif indikator ini. Hal ini menunjokbahwa sebagian besar siswa
dapat menggunakan penggaris, barang bekas, gaddrakalkulator sebagai alat
bantu belajar matematika. Dengan pembelajaran iaktfiswa dituntut untuk dapat
menggunakan alat bantu belajar matematika.
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5.

Indikator Kelima

Table 5
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa Megpatengarkan Guru
No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Alternatif JTawaban
Item F Persentase F Persentase
10 Selalu (SL) 10 33.3% - -
Sering (SR) 11 36.7 % - -
Kadang-kadang (KK) 6 20 9% - -
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 % - -
Tidak Akan (TA) 1 3.3 % - -
Jumlah 30 100 %o - -

Di dalam pembelajaran aktif di kelas siswa harusabéenar terlibat dalam
pembelajaran, salah satunya adalah siswa harusemgamdan guru ketika guru
sedang menjelaskan. Berdasarkan tabel di atas3@aiswa yang menjawab 1 item
pernyataan angket yang mewakili indikator “siswgatamendengarkan guru® , 33
% siswa menjawab “selalu” pada pernyataan positifkiator ini. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besasgava selalu mendengarkan guru
pada saat kegiatan belajar. Mendengarkan guru mu@mperhatikannya ketika
sedang menjelaskan materi pelajaran sangatlahngertarena kalau siswa tidak
memperhatikan guru saat belajar, maka siswa akdmustuk memahami pelajaran.

Indikator Keenam

Table 6
Persentase Respon Siswa Pada Indikator Siswa Bapsgumen Ketika Belajar
Kelompok
No Pernyalaan Posilil | Permyalaan Negalil
Alternatif Jawaban

Item F Persentase F Persentase
11 Selalu (SL) 6 20 % - -
Sering (SR) 17 56.7 % - -
Kadang-kadang (KK) 5 16.7 % - -
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 9% - -
Tidak Akan (TA) 0 0 % - -
Jumlah 30 100 %% -
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Berargumen merupakan mengemukakan pendapat kegkdiskusi, dan
berargumen merupakan salah satu bentuk keaktsarasBerdasarkan tabel di atas,
dari 30 siswa yang menjawab 1 item pernyataan angkeg mewakili indikator
“siswa dapat beragumen ketika belajar kelompok;796 siswa menjawab “sering”
pada pernyataan positif indikator ini. Hal ini mejukan bahwa sebagian besar
siswa mampu mengemukakan pendapat mereka ketilekanbelajar berkelompok.
Dengan belajar berkelompok siswa yang sudah memaimaieri pelajaran bisa
mengajarkan kepada siswa yang belum memahami npatejaran.

Indikator Ketujuh

Tabel 7
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa Mkgpatmjukan Gambar dan
Benda-Benda yang Berbentuk Bangun Ruang Sisi Dsgetg Hasil Diskusi

No Pernyataan Positif | Pernvataan Negatif
Alrernatif JTawaban
Ttem F Persentase F Persenrase
8.14.17 | Selalu {SL) 4 6.7 Yo 7 23.3%
Sering (SR} 29 483 % 10 33.3 %
Kadang-kadang (KK) 17 283 % 2 5.7 %
Tidak Pernah (TP) 9 15 % 7 233 %
Tidak Akan (TA) 1 1.7 % 4 13.3 %%
Jumlah a0 100 %o 30 100 %%

Dalam pembelajaran aktif terutama pada materi bamgang sisi datar siswa
dituntut berdiskusi untuk dapat menunjukan gamban denda-benda yang
berbentuk bangun ruang sisi datar serta hasil siisika. Berdasarkan tabel di atas,
dari 30 siswa yang menjawab 3 item pernyataan angkey mewakili indikator “
siswa dapat menunjukan gambar dan benda-bendabgabgntuk bangun ruang sisi
datar, serta hasil diskusi “, 48.3 % siswa menfas&ring” pada pernyataan positif
indikator ini dan 23,3 % siswa menjawab “tidak @@rhpada pernyataan negatif
indikator ini.

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa dapaunjukan gambar
dan benda-benda yang berbentuk bangun ruang $si darta hasil diskusi belajar
matematika.
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8.

Indikator Kedelapan

Tabel 8
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa begpgelaskan Konsep serta
Hasil Jawaban Soal Latihan

WNo Pernyadlaan Posilil | Permyalaan Negalil
Alternatif Tawaban

Item F Perzentase F Persentase
4.15 Selalu (SL) 3 13.3 % 4 16.7 %
Sering (SR) 3 30 % 0 10 %%
Kadang-kadang KK) G 23.3 % 7 20 %
Tidak Pernah (TP) 14 233 % 7 46.7 %
Tidak Akan (TA) 2 10 % 3 6.7 %
Jumlah 30 100 04 30 100 04

Pembelajaran aktif dapat mendorong siswa untukjdrelsecara mandiri,
sehingga siswa mampu memahami konsep materi ydal tkajarkan. Setelah
siswa memahami konsep maka akan membuat siswawangoal-soal yang telah
diberikan oleh guru. Berdasarkan tabel di atad,3fasiswa yang menjawab 2 item
pernyataan angket yang mewakili indikator “ sisvegat menjelaskan konsep serta
hasil jawaban soal latihan®, 30 % siswa menjawabifig]” pada pernyataan positif
indikator ini dan 46,7 % siswa menjawab “tidak @rhpada pernyataan negatif
indikator ini.

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa dapajelaskan konsep
serta hasil jawaban soal latihan.

Indikator Kesembilan

Tabel 9
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa 8gppéndapat dalam Kegiatan
Belajar

No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatit
Alternatif Jawaban

Item F Persentase F Persentase
7 Selalu (SL) 1 3.3 % - -
Sering (SR) 23 76.7 % - -
Kadang-kadang (KK) 10 333 % - -
Tidak Pernah (TP) 5 16.7 %o - -
Tidak Akan (TA) 1 3.3% - -
Jumlah 30 100 %o - -
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Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang mejal item pernyataan
angket yang mewakili indikator “ siswa dapat bexgsgat dalam kegiatan belajar
76,7 % siswa menjawab “sering” pada pernyataantipasdikator ini. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar siswa dapat begendhlam kegiatan belajar.
Berpendapat dalam kegiatan belajar merupakan satiagcurahkan isi pikiran
untuk menyelesaikan suatu persoalan. Dengan pejatagiaaktif akan membuat
siswa lebih berani berpendapat, karena berpendapatpakan bentuk dari
pembelajaran aktif itu sendiri.

10. Indikator Kesepuluh

Tabel 10
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa Bepanya Kepada Guru atau
Teman
No Pemnysataan Positif | Pernyataan Negartif
Alternarif Jawaban
Item F Persentasa F Persentase
5.19 Selalu (S51) 3 10 % 0 0 %
Scring (SR) 18 60 %% 2 6.7 %
Kadang-kadang (KK) 5 16.7 % g 26.7 %
Tidak Pemah (TF) 3 10 % 18 50 %
Tidak Akan (TA] 1 3.3% 2 6.7 %
30 100 % 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang meije2 item pernyataan
angket yang mewakili indikator “ siswa dapat beytakepada guru atau teman®, 60
% siswa menjawab “sering” pada pernyataan positfkator ini dan 60 % siswa
menjawab “tidak pernah” pada pernyataan negatikatdr ini. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar siswa dapat bertanya kepadaatau teman. Untuk itu
dengan penerapan pembelajaran aktif diharapkannbésabuat siswa untuk lebih
berani bertanya pada guru atau teman ketika meigdsddamemahami pelajaran.

Hasil dari perolehan respon siswa terhadap penernag@abelajaran aktif tipe
quiz team dapat disajikan dalam bentuk rata-rata prosent&@xa tersebut
dimaksudkan agar penulis dapat mengetahui dan mengietasikan respon siswa
tersebut secara keseluruhan dari pernyataan nonsamipai dengan pernyataan
nomor 20. Berdasarkan perhitungan diperoleh ratarespon siswa terhadap angket
penerapan pembelajaran aktif yaitu sebanyak 12gis%a menjawab “selalu” , 36
% siswa menjawab “sering” , 19.7 % siswa bersikkpdang-kadang”, 23,84 %
siswa menjawab “tidak pernah” dan 5,7 % siswa nvean“ tidak akan ”. Data
rekapitulasi prosentase hasil angket penerapan glajatan aktif dapat dilihat pada
lampiran hal 129. Selain menghitung perolehan mrtase respon siswa terhadap
angket penerapan pembelajaran aktif seperti ydaly thuraikan di atas penulis juga
menghitung perolehan hasil sekornya. Data perolesiear angket penerapan
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pembelajaran aktif selengapnya dapat dilihat padegiran hal 127. Dari data yang
di peroleh setelah dihitung rata-rata skornya dileér skor rata-rata 66,6. Skor
terendah adalah 45 yang diperoleh seorang sisd@angkan skor tertinggi adalah 81
yang dicapai oleh seorang siswa juga.

Untuk menjawab permasalahan yang pertama, yaitgdi@aana penerapan
pembelajaran aktif tipguiz teanpada pelajaran matematika di kelas VIII SMP pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar”, penulistkn&hln klasifikasi skor respon
siswa yang diperoleh dalam lima kategori yaitu samgndah, rendah, sedang, baik
dan sangat baik. Hal ini ditunjukan pada tabelkogiini :

Tabel 11
Klasifikasi Skor Respon Siswa terhadap Peneraparb@@jaran aktif
Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase (20)
n=78 Sangat Baik | 3.33
T0=n<78§ Baik 13 4333
62<n< 70 Sedang 3 26.67
54=n<a2 Rendah B 20
n=34 Sangat Rendah 2 6.67

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 6,81s%a merespon sangat
rendah, 20 % siswa merespon rendah, 26,67 % sissvaspon sedang 43,33 %
siswa merespon baik terhadap penerapan pembelagtdn Dan 3,33 % siswa
merespon sangat baik. Dengan demikian dapat disikapwahwa sebagian besar
siswa siswa merespon penerapan pembelajaran atimdkategori baik dengan
prosentase 43,33 %. Skor rata-rata respon siswadap penerapan pembelajaran
aktif tipe quiz teamadalah 66,6 . Dengan demikian penerapan pembeaiagdif
dalam pembelajaran matematika khususnya pada pakioksan bangun ruang sisi
datar dalam penerapannya mendapat respon baiksgava, sehingga dengan
adanya respon ini kemungkinan dapat mempengarabigsi belajarnya.

B. Analisis Data Prestasi Belajar Matematika
1. Deskriptif Data Prestasi Belajar matematika

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapasatipan dari kegiatan
belajar, karena kegiatan belajar merupakan prassfangkan prestasi merupakan
hasil dari proses belajar. Analisis data dilakukariuk membuktikan hipotesis
penelitian, yaitu untuk membuktikan adakah pengarahtara penerapan
pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar matkapada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar. Adapun hasil deskriptif data oesien dalam penelitian ini data
nilai tes yang diiisi oleh responden penelitiantaeg soal materi bangun ruang sisi
datar.

Responden dalam penelitian ini adalah siswa-siglaskVIll B di SMP Nurul
Halim Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu yaeguimlah 30 siswa. Tes
yang disebar meliputi 20 butir soal piihan gandataleg materi bangun ruang sisi
datar. Dalam pengolahan data peneliti mengubah dats#tah ke dalam data baku
yang menggunakan penilaian berskala 0-100, artmiei tertinggi yang dapat
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diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendahngdahd). Dengan demikian untuk
setiap nomor yang dijawab dengan benar mendapatniintuk pokok bahasan pada
materi bangun ruang sisi datar. Dari hasil testpse®elajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar sebagai varialogbefoleh dari post test dengan
bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir dengan éing&sukaran yang berbeda-beda.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS, didapatk@utoamalisis statistik.
Nilai rata-rata (mean) tes prestasi belajar matiwngiada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar yaitu 71,67. Nilai minimum tes gpasi belajar matematika pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar yaitu 55arfg@n Nilai maksimum tes
prestasi belajar matematika pada pokok bahasanubamgng sisi datar yaitu 85.
Standar deviasi pada tes prestasi belajar mateanptikla pokok bahasan bangun
ruang sisi datar yaitu 8,339. Sedangkan variamptestasi belajar matematika pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar yaitu 69,540ain deskriptif data tes
prestasi belajar, penulis juga telah menghitungkueesi tes prestasi belajar
matematika dan klasifikasi penilaiannya.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum ( KKM ) gaada di SMP Nurul
Halim Kecamatan Widasari pada mata pelajaran mdiemgaitu 65. Maka dapat
disimpulkan dari 30 siswa kelas VIII B yang menjegponden dalam penelitian ini
pada materi bangun ruang sisi datar yaitu 83,4&6 a5 siswa nilainya memenuhi
KKM di SMP tersebut, sedangkan sisanya nilainyaimememenuhi KKM di SMP
tersebut. Jadi prestasi belajar siswa dalam pefpab&ta matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar siswa kelas VIP $Mrul Halim termasuk dalam
kategori baik karena memenuhi nilai ketuntasan mmimn sekolah.

. One sample t test

Dalam penelitian inone sample t tedigunakan untuk mengetahui perbedaan
antara nilai rata-rata tes prestasi belajar maikenpada siswa kelas VIl B dengan
nilai KKM yang ada di sekolah yang sebesar 65. kkmengetahui perbedaan antara
nilai rata-rata tes prestasi belajar matematikaapgsiwa kelas VIII B dengan nilai
KKM yang ada di sekolah dapat dilihat pada tadred sample t teserikut:

Table 12

Cne-Sample Tast

Test Value = A5

Yo% Conmdence Interval of

the Difference

df Sig. (2-tailz=d) | Mean Difierence Lower Upper

prestas 4379 29 000 6657 3.55 9.78

belajar

Dari tabel diketahui t hitung sebesar 4,379, desab 29, dan signifikansinya
sebesar 0,000. Selain itu diperoleh juga t tabebde df = 29 yaitu sebesar 2,048.
Oleh karena t hitung >t tabel ( 4,379 > 2,048 signifikansi ( 0,000 < 0,05 ) maka
dapat diartikan bahwa nilai rata-rata tes prestakijar matematika pada siswa kelas
VIII B berbeda dengan nilai KKM yang ada di sekolah

35



C. Analisis Data Hasil Penelitian

Untuk menentukan jenis pengujian statistik yangudakan dari data yang didapat dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dalam hapemulis melakukan analisis data yang
terdiri dari tiga macam pengujian yaitu pengujiammalitas, analisis independensi dan
regresi kelinieran, uji korelasi dan uji hipotesBalam pengujian tersebut penulis
menggunakan bantuaoftwere computeyaitu SPSS.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan SPS$ hdmnalitas data penelitian

ini disajikan dalam output dibawah ini :

Tabel 13

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

penerapan
pembelajaran
akif prestasi belajar

N 30 1) |
MNormal Parameters™*® Mean 66.63 71.67]
Std. Deviation 8277 83394

Most Extreme Differences Absolute 125 222
Positive 072 145

Negative =125 -227

Kolmogorov-Smimoy 2 662 1.216
Asymp. Sig. (2-taled) T41 104

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Berdasarkan tabel output spss diatas diperoleh sigaifikansinya lebih besar daei

0,05 yaitu 0.741 untuk angket penerapan pembertagitf (sebagai variabel X) dan
0,104 untuk nilai tes prestasi belajar (sebagaabeat Y).

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 mako diterima. Hal ini menunjukan
bahwa angket dan tes berasal dari populasi yamtjsbdusi normal.

2. Analisis Independensi dan Regresi Kelinearan
Tabel 14

Model Summary

5td. Crror of the

Maodel R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 7867 618 604 a.247

a. Prediciors: (Constant), penerapan pembelajaran akzif

Dari perhitungan menggunakan SPSS diperoleh R 860déngan R Square (R2) =
0.618. Nilai R merupakan hubungan antara penergpambelajaran aktifuiz tim
terhadap prestasi belajar matematika pada poko&slaahbangun ruang sisi datar.
Sedangkan R Square ( R2) adalah koefisien detesirsehesar 0.618.
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Tabel 15

Cufpat SPSS Uji Regresi Kelinieran dengan Anova

ANOWVA®
Mo el Sum nf Squares of Mean Souars F Sig
1 Regressicn 1245307 1 1245 €07 A5 283 0007
Residual T70.859 28 2?’.531|
Total 2016567 29 |

a. Predictors: (Constant), penerapan pembelajaran aktif
p. Dependent Varieblc: prestasi bolajar

Dari tabel anova diperoleh nilai F = 45,252 den&an = 0.000 < 0.05 maka Ho
ditolak. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungangyhnier antara penerapan
pembelajaran aktif tipquiz teandengan prestasi belajar matematika.

3. Uji Korelasi
Berdasarkan tabel 14 Hasil analisis korelasi sesherfiatas, menghasilkan korelasi
antara penerapan pembelajaran aktif tigeiz team dengan prestasi belajar
matematika pada pokok bahasan bangun ruang siar dafalah 0,786. hal ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat aptmarapan pembelajaran
aktif terhadap prestasi belajar matematika padalpdiahasan bangun ruang sisi
datar.

D. Uji Hipotesis
Hoy: pxy =0
Hy: pyy # 0

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SR88 tabel 15 uji hipotesis di
atas, terlihat nilap lebih kecil daric yang digunakan yaitu (0.01) atau 0.000 < 0.01,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adangsuh antara penerapan
pembelajaran aktif tipejuiz teamterhadap prestasi belajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penepapaloelajaran aktif tipguiz
teamterhadap prestasi belajar matematika pada poko&saahbangun ruang sisi datar
dilakukan uji koefisen determinasi dari koefisiearddasi antara variabel X dan Y.
Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien detesiisebesar 0,618 artinya pengaruh
penerapan pembelajaran aktif tigeiz teamterhadap prestasi belajar matematika pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar sebesar%1d8n sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitia8MP Nurul Halim Widasari, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh peneragrabgtajaran aktif terhadap prestasi
belajar matematika pada pokok bahasan bangun ®iandatar sebesar 61,8 %, sedangkan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdesma hasil pengujian statistik diperoleh
persamaan regresi
Y = 18905 + 0.792x. Persamaan tersebut mengandung arti bahwa prestéear
matematika pada pokok bahasan bangun ruang sa&i battambah atau meningkat dengan
0,792 kali penerapan pembelajaran aktif. Sedangkéa konstanta sebesar 18.905
menyatakan bahwa jika di dalam kelas tidak menggamapembelajaran aktduiz team
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maka prestasi belajar matematika pada pokok bahbsagun ruang sisi datar sebesar
18.905. Sementara itu nilai uji t menunjukan tirigk&gnifikansi konstanta dan variabel
independent.

Signifikansi variabel konstanta dan variabel pepamapembelajaran aktif masing-masing
sebesar 0.024 < 0.05 dan 0.000 < 0.05. Ini menknjukbahwa variabel penerapan
pembelajaran aktif tipguiz teammempengaruhi prestasi belajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang tercantum padal Blan sesuai dengan data yang
terkumpul serta dianalisis, maka dapat disimpubetagai berikut:

1. Respon siswa terhadap penerapan pembelajarardaktifi kategori baik dengan
prosentase 43,33 %. Dengan demikian penerapan fegarba aktif dalam pembelajaran
matematika khususnya pada pokok bahasan bangug siskatar di kelas VIII SMP
Nurul Halim Kecamatan Widasari Kabupaten Indramdgiam penerapannya mendapat
respon baik dari siswa.

2. Prestasi belajar matematika siswa pada pokok batms®aun ruang sisi datar pada
siswa kelas VIII SMP Nurul Halim Kecamatan Widad€abupaten Indramayu,
menunjukan hasil yang baik, berdasarkan nilairatata hasil tes pada materi tersebut
yaitu 71,67 dan nilai tersebut diatas KKM yaitu essdr 65.

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SB&Stpbel 4.30 uji hipotesis di
atas, terlihat nilai’ lebih kecil daric yang digunakan yaitu (0.01) atau 0.000 < 0.01,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adagaguh antara penerapan
pembelajaran aktif tipgquiz teanterhadap prestasi belajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin mepyakan saran sebagai berikut: Sangat
diperlukan adanya inovasi pembelajaran dalam kagibélajar mengajar terutama pada mata
pelajaran matematika, inovasi pembelajaran benujwgar kegiatan belajar lebih
menyenangkan sehingga memotivasi siswa untuk baliajar. Para guru di anjurkan untuk
menggunakan strategi / metode pembelajaran khuslasndkegiatan belajar matematika.
Bagi para peneliti, untuk penelitian selanjutnyaasienya perlu adanya penelitian lanjutan
sehingga dapat mengungkap wacana baru.
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